Bandung 


Hallo gaes!! Perkenalkan nama gue Amelia Tya 
Reaginingsih.Gue 2 tahun terakhir ini tinggal di London, 
Inggris.Sebenarnya Gue lahir di Jakarta dan karena gue 
nggak MAU jenuh dan sedih sendiri, akhirnya gue ikut 
nyokap bokap gue ke London.Tapi akhirnya gue pindah ke 
Indonesia lebih tepatnya ke Bandung dan melanjutkan 
sekolah gue disana. 


"Tya said hello to grandma ini Bandung!" Ucap nyokap gue 
sambil menata beberapa berkas untuk meeting di kantor. 


"Yes mother,surely l'Il tell my grandmother ini Bandung 
later" itu lah kata-kata yang keluar dari mulut gue yang 
indah ini hhhhh. 


"Tya!" Bokap gue nih giliran manggil gue 


"Ada apa pa? " Dengan cepat gue nyamperin bokap gue 
yang ada diruang keluarga. 


" Later bake care of yourself and take care of grandma 
well.Father Will transfer money once month ."inilah kata- 
kata yang keluar dari mulut bokap gue. 


Setelah berkumpul diruang keluarga akhirnya gue pergi dan 
kembali ke tanah air.Tak butuh waktu lama agar gue sampe 
di bandara Heathrow (LHR). 


Sampe,masuk,check in ,kemudian membayar tax,masuk 
keruang tunggu penumpang,setelah itu masuk pesawat 
melalui gate, dan terbang deh. 

Kurang lebih 15 jam lah gue dipesawat.Ah bisa bayangin 
nggak gimana rasanya? .Sampai di depan pintu keluar 
bandara gue udah ditunggu sopir Oma. 


"Non,lewat sini" ucap sopir itu dengan sopan. 
"Oke n 


Ucap gue sambil berjalan menuju mobil putih yang berkilau 
itu. 

Sesampainya dirumah Oma........ 

"Oma...Oma....how are you? " Teriak gue sambil melempar 
tas gue ke sofa ruang tamu yang mewah and luas itu. " 
Aduh...cucu Oma dah balik!! Duhduh Rea udah besar 
ya,dulu masih sekutel.Hahaha."ucap Oma sambil mengacak- 
acak rambut gue. 

"Omaaaaaaa......namaku itu Tya bukan Rea !!" Ucapku sebel 
kepada Oma."Istirahat dulu sana ,besok udah berangkat 
sekolah toh." Ucap Oma sambil menaiki tangga menuju 
kamarnya. "Omaygat !! Gue secara tidak langsung disiksa 
sama Oma ya! Arrrghhh Oma nggak seru!" Teriak gue 
kepada Oma yang sudah sampe atas duluan. 


Sampai dikamar gue yang dulu menjadi kamar gue saat 
kecil,gue melirik kearah jendela yang belum tertutup oleh 
gorden.Setelah gue mendekat dan melihat keluar jendela 
kamar gue,gue sempat berkata "Luar biasa! Ternyata Jogja 
tetaplah Jogja yang istimewa.Inilah yang aku rindukan dari 
Jogja.Sejuk,damai,tentram,indah,dan slalu menawan 
Dimataku.Sampai-sampai hampir menitikkan air mata gue 
yang berharga ini." 

Akhirnya gue tersihir dengan suasana di Jogja pada malam 
itu. Seperti ada yang menyanyikan sebuah lagu tidur yang 
dapat menghipnotis gue agar cepat tidur. 
"Tringgg...tring...Trung..." 

Adalah bunyi yang paling aku benci dikala menjelang pagi 
hari."Huaamm" suara auman gue yang sangat sadis. 


Seperti biasa,gue masih siap ditempat untuk melanjutkan 
mimpi indah gue."Re! Astaga, enggak bangun juga.Cepet 
bangun ! Kalo enggak Oma siram air Iho !" Teriak oma 


disamping kuping gue . Gue cuma bisa menuruti ucapan 
Oma gue yang super duper galak itu. 

Hah,akhirnya bisa sekolah di Jogja . Rasanya inginku 
percepat waktu untuk masuk sekolah dan mendapat teman 
baru.Tinggal menunggu beberapa menit saja. 


Terima kasih sudah membaca 


Jangan lupa klik beri suara lalu komentar,dan lain" ya 
.Sampai bertemu dieps selanjutnya.......... 


Clalisa Ayu Dewi 


Tya 

"Kring....kring....kring" 

Bunyi alarm yang menghancurkan keheningan pada pagi 
hari itu dan juga merusak mimpi gue yang sangat berharga 
ini. Jujur gue bukanlah tipe orang yang suka bermalas- 
malasan dan manja,yang begitu bangun langsung 
mengurus beberapa hal pribadi gue. Setelah 5 detik duduk 
di kasur untuk mengumpulkan nyawa gue , gue bangun dari 
tempat tidur lalu berjalan menuju suatu ruangan yang kecil 
nan dingin itu. Gue di ruangan itu selama kurang lebih 7 
menit ditambah 8 menit untuk memakai beberapa hal yang 
menurut gue penting. Kemudian gue turun, 
sarapan,memakai memy ,pamit ,lalu berangkat. 


Pokok koko aaa 
Pokok kok 


Hening , sejuk ,hijau ,damai itu yang terlintas dipikiran gue 
saat gue memasuki SMA itu. Rasanya ingin cepat-cepat 
duduk dan berbaur dengan siswa siswi yang ada di SMA ini. 


"Hey Tya ! Lama tidak berjumpa ya sayang ." Sapa mam jeni 
yang tiba-tiba memeluk gue. 


"Hai mam jeni ! Apa kabar ? " Tanya gue balik kepada mam 
jeni yang merupakan sahabat mama sedari duduk di bangku 
SMA Mam jeni hanya mengangguk dan 
tersenyum,kesannya kayak terkejut dan tidak menyangka 
gitu. 


" Ogh iya,ini beberapa paket dan berkas tentang sekolahan 
ini sayang. Sekarang kamu masuk di kelas XII IPS 2 , pak 


Jono tolong antarkan siswi Tya untuk ke kelas XI IPS 2! " Seru 
mam jeni kepada Pak Jono. 


Setelah di ruang KepSek , gue terus mengikuti langkah pak 
Jono di belakangnya hingga sampai di depan kelas XI IPS 2. 
Tapi anehnya,dari tadi kayak ada yang memperhatiin gue 
dari belakang. 


" Pada Hari ini kita kedatangan murid baru. Nak , silakan 
masuk dan memperkenalkan diri !" Seru guru mapel pada 
jam ke -2 itu. Tak perlu waktu lama gue pun memutuskan 
untuk segera masuk dan memperkenalkan diri gue. 


"Hai ! Kenalin nama saya Amelia Tya Reaginingsih. Say....... > 
Tiba tiba perkataan gue dipotong oleh salah satu siswa dan 
itu yang paling gue benci. " Udah punya pacar apa belum 
neng ? Hahaha. " Ujar salah satu cowok yang beda dari yang 
lain . 


"Neng minta nomernya dong,Abang jomblo nih " ucapnya 
lagi 


"Neng senyumannya tu loh" ucapnya lagi 
"Neng kok diem aje " cerocosnya 


Gimana nggak diem ,km aja dari tadi nyerocos Mulu,batin 
Tya 


"Neng...... " Ucapnya terpotong 


"Sudah cukup ! Tya,silakan cari bangku yang kosong dan 
sekarang kita lanjut ke pelajarannya !" Tegas guru mapel 
sejarah itu. 


" Ah... Nggak asik nih buk ! Ada murid baru bukannya 
disambut malah asyik sama pelajaran sejarah..." Ujar cowok 


yang tadi sempat memotong kalimat gue . 


Dan tak segan-segan guru mapel itu langsung menghukum 
cowok itu dengan keliling lapangan 5 kali lalu berdiri di 
lapangan sampai istirahat tiba. Bukannya sedih atau minta 
ampun tapi dia malah seneng,cengar cengir sendiri ,gila kali 
ya? 


Tapi kalo dipikir-pikir cowok itu paling brandal di kelas ini 
semua baju di kelas ini pada rapi kecuali cowok nakal itu 
YA emang sih kalo katanya,katanya Iho kalo anak IPS itu 
nakal yang intinya beda sama anak IPA. Hussh malah mikirin 
cowok nakal itu.. 


" Gue boleh duduk di samping Lo enggak? " Tanya gue ke 
cewek yang sedari tadi membaca buku sejarah. Dia hanya 
berdehem dingin tanda menyetujui bahwa gue boleh duduk 
di sampingnya. 


"Tring....tring....tring " 


"Argh akhirnya selesai juga !" Keluh gue sambil 
memasukkan buku kedalam tas hitam gue. 


Cewek yang sebangku dengan gue hampir nggak pernah 
bicara sama gue. Hingga........ 

"Brukk" 

"Lisa !" Ucap seorang cowok yang berpakaian rapi dengan 
muka yang lumayan tampan. 

"Mau enggak kamu jadi pacarku ?" Tanya cowok itu 
sehingga seisi kelas termasuk gue dibuatnya terkejut. 


Anehnya dia hanya melihat cowok itu lalu berkata "sory gue 
nggak minat sama Lo" tegas cewek itu dengan datar lalu 
kembali membaca buku sejarah. 


Gue yakin cowok itu malu parah karena ditolak di depan 
umum ,salah cowok itu juga sih,kalau gue yang di tembak 
ya gue bakalan malu lah . 


"Eh Lo,cuek amat dari tadi ,diem aja emang nggak capek? " 
Tanya gue tapi ia tidak mempedulikannya. 


"Woi gue baru ngomong sama Lo !" Seru gue sambil 
menyambar buku sejarah dari tangannya. 


" Argh apaan sih lo?!" Bentak cewek itu tepat di muka 
gue,hingga gue menatapnya sebentar lalu mengalihkan 
pandangan untuk membaca tulisan kecil yang ada di setiap 
sudut buku sejarah itu. 


"dasar nggak peka,kampret,dasar nyebelin,dasar bego ,**** 
payah " tulisan tulisan kecil yang bikin gue tertawa geli 
hingga cewek itu tersipu malu. 


"LU udah punya pacar?" Tanya gue kepada cewek itu di 
kantin. 


"Belum." Singkat,padat ,dan jelas. 


"Lah yang dibuku tadi siapa?" Tanya gue ke cewek itu 
hingga pipinya berubah menjadi merah muda ,wauw dia 
blushing gaes hihihi. 


"Apaan sih itu tokoh anime,eh itu bias gue eeh bukan itu..." 
Jawabnya pasrah karena tidak bisa menyimpan rahasianya 
saat di depan gue. 


"Udah gue tau kok,gue juga tau kalau lu itu cuek biar 
cowok-cowok pada nggak naksir sama Lo kan?" Tanya gue 
setelah membaca pikiran orang ,wkwkwk. 
Dia terdiam sebentar lalu tersenyum padaku.Ya walaupun 
ucapan gue nggak nyambung sih,hehehe. 


"Ok ok ok , kenalin nama gue CLALISA AYU DEWI ." Ujar Lisa 
panggilan cewek itu dengan semangat sehingga ia lepas 
dari zona cueknya untuk para lelaki. 


Mulai dari situlah gue akrab dengan Lisa si cewek cuek itu. 


KKK 


Keterangan : 
Memy : sepatu kesayangan Tya 


Mam jeni: panggilan tya untuk mam jeni sejak Tya masih 
kecil (mami jeni) 


Beda dari yang lain : pakaian tidak rapi sendiri,rambut 
dibiarkan panjang hingga menyentuh kerah bajunya,baju 
sudah tidak bersih aliaa udah dicoret-coret bahkan cuma 
membawa buku tulis 1 


Maaf nih baru dilanjutin sekarang soalnya saya baru 
sibuk banget.OGH iya maaf ya kalo ada typo typo 
hehehe. 


See you yang banyak dong komen,like nya (kurang 
nih beri suaranya) 


WHO 


“sory gue nggak sengaja jatuh ke hati Lo!" 
Iya 


Iya 


Udah gue bilang bahwa bangun pagi itu udah jadi 
kebiasaan gue. Tak perlu susah-susah untuk ngerias diri gue 
secantik mungkin cukup dengan mengikat rambut dan 
memakai gelang hitam kesayangan gue,ya bisa diitung kalo 
gue itu orangnya nggak suka ribet ataupun hal-hal yang 
mewah. 


"Morning sayang! Gimana udah berangkat sekolah belum?" 
Tanya mama tepat pada pukul 06.10 WIB. 


"Morning ma,ini baru mau sarapan. Mama baru apa?" 
"Ini sayang baru nyiapin berkas untuk meeting nanti." 


"Ogh,papa mana ma? Tya kangen papa sama Mama. " 


"Iya sayang,mama sama papa juga kangen sama km. Itu 
papa km masih kebojam segini ." 


"Yaudah ma , Tya mau sarapan dulu. Bye ma,muahhh." 
"Iya sayang ,bye ." 


Itu percakapan gue dengan nyokap gue di pagi hari ini yang 
dari menanyakan kabar lalu kangen-kangenan deh. Inilah 
kehidupan gue,dari gue kacil sampai sekarang gue udah 
biasa di tinggal orang tua gue ke luar negeri untuk kerja. 
Untungnya gue ngerti kalau mereka kerja demi kebutuhan 
gue. 


Ngalamun or bengong itu penyakit gue dari kecil. Kalau 
udah bengong pasti udah lupa waktu. 


Astaga! Udah jam 7 kurang 15 menit! Mampus gue !! Gue 
langsung ambil tas gue di atas tempat tidur lalu buru-buru 
gue pamit dan meninggalkan rumah dengan menaiki mobil 
sport hitam milik gue tapi sekarang dikendarai kakak gue 
yang duduk sebagai mahasiswa (kakak sepupu). 


Untung gue nggak telat sampai sekolahan. 
"Makasih ka." 
"Ok! H 


Setelah gue masuk gerbang ternyata banyak anak yang 
hampir telat seperti gue,gue kira cuma gue ya bakal 
"hampir" telat sendiri. 


Mulailah gue berlari kecil menuju kelas 11 IPS 2 yang 
berada di lantai 2. 

"Brukkk" 

"Awwwww !" Ungkap gue yang hampir terjatuh karena 
nabrak orang. 


"Eh sory sory gue nggak sengaja. Mau gue bantuin beresin 
bukunya enggak?" Tanya gue bersalah. 


"Nggak usah pegang buku gue dengan tangan kotor Lo itu!" 
Ketusnya 

"Eh Lo, kalau Lo nggak mau dibantuin ya jangan songong 
kayak gitu dong! Bye!" 

Ketus gue yang mulai kesal dengan orang yang amat sangat 
sombong dan jutek itu. 


Aduh mampus gue,guru killer udah masuk kelas lagi. 
Gimana nih,apa gue nyekip aja. Tapintar........... 


Pikiran gue tiba-tiba kacau balau ,masuk engga masuk 
engga masuk engga masuk . Ya walaupun di London dulu 
gue sering bolos sih ,tapi kan gue ogaj terkenal secepat ini 
wkwk. 


Gue akhirnya nekad masuk diam-diam saat Bu Ijah menulis 
sebuah catatan di papan tulis. 


" Murid yang baru aja masuk ! Ngapain ngendap-ngendap ? 
Keluar , berdiri di lapangan basket sampai istirahat 
kemudian bikin surat pernyataan dan diserahkan ke ruang 
bk! " Ketus guru killer itu sampai-sampai seisi kelas hanya 
melihat dengan waspada. 


"Tik tok tik tok tik tok" 

Jam terus berjalan dan matahari mulai menampakkan 
dirinya. Dan saat itulah gue mulai merinding merinding 
gimana gitu,kayak ada yang memerhatikan gue tapi gue 
lihat-lihat kok nggak ada. 


"Tring tring tring tring" 
Ok akhirnya istirahat pun tiba.Tau nggak,gue itu kayak 


orang yang habis mandi gitu tapi bedanya ini baunya nggak 
wangi tapi kecut,ckckck. 


"Tya,nih gue beliin Lo air. Berdiri Napa?" 

Apaan sih Dateng - Dateng aja risuh untung Lo bawa minum 
kalo enggak udah gue jitak Lo. 

"Yaelah Lis nggak tau aja Lo,rasanya di peme 3 jam! " 

"Yuk pergi ! Noh si kuning mulai panas!" 


"Gue nggak bisa berdiri huaaaa.....panas banget " 


"Idih lebay Lo!" Ketus lisa 


"Suka-suka gue." 
Tiba-tiba 


"Woi cewek ! Cepet minggir Lo,mau buat basket nihh! " 
Teriak seorang cowok yang tinggi, Putih, rambutnya Maco 
duh jadi bikin gue kesemsem deh. 


"Woi ! Buruan Napa,lelet amat!" Ketus salah satu dari 
gerombolan cowok yang menurut gue nggak jelas itu. 


"Yuk pergi dari sini !" Ajak Lisa yang menunjukkan ekspresi 
takut tapi diselingi dengan rasa senang. 


"Ngapain sih Lo ? Woi ini bukan cuma lapangan kalian ya ! 
Kita juga punya hak . Ih dasar kumpulan cowok songong 
|" Teriak gue kepada grombolan cowok cowok PMS itu 
sehingga muncul mimik terkejut di muka mereka sambil 
menatap gue dengan saksama. 


Tidak ada satu patah kata apapun yang keluar dari mulut 
Lisa tetapi ada suatu gerakan yang dapat menarikku 
sehingga menjauhkan ku dari lapangan yang super hot itu. 


"Apaan sih Lo tarik-tarik gue?! " 


"Lu tuh,bisa enggak sih jangan ngawor ngomong kayak tadi 
?" Ketus lisa. 


"Hah? Lo kenapa sih? Emang mereka siapa? " 
" Hah,gue pusing ngurusin e Lo. Yuk kantin aja !" 
"Yaudah nggak usah ngurusin gue." 


" Hmm...." 


Seperti biasa, istirahat gue berada di kantin dengan 
membeli nasi goreng dan jus mangga. 


"Eh.....bentar lagi mau ada agustusan nih . Uuuwuuuu...." 
Kalimat Lisa yang tiba-tiba bikin gue jijik tanpa sebab. 
"Emang kenapa?" 

"Lo sekolah di sini udah berapa bulan sih?" 

"Baru 1 bulan ." 


"Ok gue jelasin,jadi besuk akan dirayakan drama skenario 
sebagai acara pertama lalu dilanjutkan pertandingan 
basket,cilider,gerak jalan ,dan cerdas cermat." 


"Ogh K 
"Kok ogh sih?" 
" Karena gue nggak tau dan nggak mau tau , ckckck." 


" Serah lu !" Ujar Lisa yang mulai kesal. 


Tya 


Duh gue baru inget kalau gue harus nyerahin kertas 
pernyataan gue ke ruang BK. Blablablabla akhirnya gue 
udah sampe dan dapet izin dari guru untuk ke ruang BK 
menyerahkan surat pernyataan itu. 


" Iya gue tau buk! Emang di dunia ini nggak ada yang 
ngertiin gue! Buk , ternyata barang yang sudah mati aja 
lebih baik daripada Barang yang hidup! Dan iya buk gue 


nggak mau ngejalani hukuman karena gue nggak ngerasa 
salah! " 


Ujar cowok jutek yang tadi pernah gue tabrak . Dia disini 
kelihatan galak dan liar banget. Asli tadi gue kaget 
setengah mati dan kemudian dia hanya melewati gue 
dengan menatap gue tajam ,bahkan gue sempat berpikir 
apasih-lihat lihat-gue . 


Dan yang paling bikin gue jenuh itu ketika balik ke kelas 
dan disambut dengan senyuman buku sejarah yang telah 
menungggu gue. 


Dan penyakit gue kambuh lagi 
Siapa sih dia? 

Jutek amat ? 

Dingin lagi 

Tapi lumayan sih 

Tinggi sama putih pula 

Aduh pikiran gue udah nggak waras 


Semoga gue nggak akan dan nggak bakal pernah ketemu 
cowok es batu itu lagi . Amin amin amin 


KKK 


Ok gaes bertemu lagi yaheheh... 
Jangan lupa dong yang punya temen diajak baca 
novel ini,dikit dikit amal kalek hahahaha ....... 


Bertemu lagi di cerita selanjutnya....... 
Like,comment,dan suara ya(aku tunggu) 


Sita dan Lia 


Cukup mempercayai untuk dipercayai kembali dan Cukup 
mencintai untuk dicintai kembali 


dak 


Bruuuuk 
"Sssshhhh... Sakit bego !" Ringis Tya sambil mengelus-elus 
pantatnya. 


"Kalo jalan itu pake mata bukan pake dengkul ! " Seru Tya 
sambil memutarkan kedua bola matanya malas. 


"CK, dimana-mana kalo jalan itu pake kaki bukan pake mata 
! " Ujar cowok itu dingin tapi ngeselin bagi Tya. 


"Percuma aja kalo e lo jalan terus mata e Lo ketutup ! 
Aargggh !" Tegas Tya sambil menahan amarahnya yang 
semakin memuncak. 


" O ." Ucap cowok itu singkat, padat, jelas, dan mudah 
dimengerti. 


Tya hanya menghentak-hentakan kakinya sambil berjalan 
pergi meninggalkan cowok itu yang masih di karidor sekolah 
yang sepi akan siswa itu. 


Tya segera berjalan cepat menuju lapangan SMA Jaya pada 
pagi hari itu. Petugas upacara pada hari itu adalah kelas 11 
IPS 2 dan sayangnya Tya ditugaskan untuk menjadi 
pengibar bendera merah putih. 


Tya yang sedari tadi berjalan cepat dan diselingi dengan lari 
kecil pun bernafas dengan tidak teratur. la segera 


menyesuaikan tubuhnya hingga sejajar dengan tubuh 
teman plus sahabatnya itu . 


"Dari mana aja Lo ?! " Ketus lisa sambil menjitak kepala 
sahabatnya. 


"Aassh sakit bego!" Ringis Tya sambil memegangi kepala 
yang dijitak Lisa. 


"Lama banget Lo ! Ganti apa berak sih ya' ? " Tanya nada 
temen sekelas Lisa dan Tya. 


"Habis ganti lah, gue udah cepet ya kesininya,but karena 
cowok nggak jelas nabrak gue jadi gue omelin dulu lah ." 
Ceroso Tya sambil menampakkan mukannya yang merah 
seperti tomat. 


"Waduuh gebetan baru nih." Goda nada dengan nadanya 
yang licik dan menggodanya . 


"Ogah gue, amit-amit dah jangan sampe ! " 


"Amit-amit besuknya pacaran gimana ?" Goda Nada untuk 
kedua kalinya dan berhasil membuat tya seperti kepiting 
rebus. 


"Udah da, lihat noh mukanya udah kayak kepiting rebus. " 
Ujar Lisa dengan nada datarnya . 


“Gajah Lis....- -" ujar Tya tak kalah datarnya. 


"Brisik ! " Ucap Lisa sambil menunjukkan sikap bahwa 
upacara akan segera dimulai. 


Upacara terus berjalan lancar . Tetapi ada dua hal yang jadi 
jeritan para kaum hawa maupun kaum Adam. 


"Uy gue gugup nih,gimana dong."ucap Tya gugup. 


" Astaga ,tinggal jalan apa susahnya sih?"ucap nada yang 
sedang membenahi bendera merah putih yang ada 
ditangannya. 


"Tinggal jalan pala' lo pea ! Ntar kalo gue kesrimpet 
gimana? " Ucap tya semakin panik. 


"Ya jatuh." Ujar nada yang tak memandang tya. 


"Ogah gue,mendingan jatuh ke hati doi ." Ucap Tya sambil 
senyum-senyum sendiri. 


"Anjir,Lo bucin ya' ?"tanya nada sambil menatap Tya dengan 
senyum jijiknya. 


Lancar? Iya lancar. 
Hingga tiba saatnya amanat. Amanat upacara pada pagi 
hari itu jatuh kepada BPK Ahmad selaku Wakil Kepala 
Sekolah SAMA Jaya . 


Amanat sangat disukai oleh anak-anak teladan di SMA itu 
tetapi tidak halnya dengan anak-anak yang balikan dengan 
anak teladan. Anak nakal atau brandal sangat sering 
dijumpai dibarisan paling belakang di setiap kelas. 


Ya kalau enggak duduk ya ngrobol kalau enggak ngobrol 
pasti berteduh. Bukannya alay tapi engga mau buang- 
buang tenaga. 


"Barisan belakang dari kelas 11 IPS 5 ! Cepat maju ke depan 
I! " Tegas pak Ahmad sambil menatap tajam barisan 
belakang dari kelas 11 IPS 5. 


Tidak butuh waktu lama lagi,barisan itupun langsung maju 
dan berbaris. 


"Kamu lagi kamu lagi! Kalo nggak buat masalah kenapa? " 
Seru pak Ahmad sambil melotot kepada salah satu siswa 
diantara 4 orang itu. 


"Biar bapak nggak kangen saya, kan gawat kalau bapak 
kangen saya. Hehe ." Ucap cowok itu tersenyum lebar 
sambil melihatkan tatanan Giginya. 


Idih ditanya njawab lagi,batin Tya sambil menatap tajam 
cowok yang tengah berbicara dengan WAKEPSEK. 


"Ditanya malah njawab ! Kalian ! Cepat berdiri dibelakang 
paskibra !" Tegas pak Ahmad 


Keempat orang itu hanya menganggukkan kepalanya 
dilanjut berjalan menuju belakang Tya ,Lisa ,dan Nada. 


Sedari tadi nada hanya senyam senyum sendiri . Sama 
halnya dengan Lisa , ya hanya Tya sendiri yang terlihat 
mengampat sebalnya. 


"LU ngapa dah senyam senyum sendiri, gila ya lu pada ! " 
Ucap Tya sambil mencondongkan badannya sedikit maju ke 
depan . 


"Enak aja!" Ucap Lisa dan Nada bersamaan. 


“Jodoh ya kalian?" Lagi-lagi tanya Tya dengan muka yang 
polos. 


"Bodo' ya' " umpat Lisa sengit. 


Saat grombolan cowok tadi melewati ketiga paskibra dari kls 
11 IPS 2 dan tepatnya cowok yang membuat tya sebal 
dipagi hari tadi . 


Tya hanya membisikkan beberapa kata tepat saat cowok itu 
lewat. 


"Mampus ! Emang enak!" Ketus Tya kepada cowok itu. 


"Enak pala' lo peang !" Balasnya dengan suara kecil hanya 
bisa didengar Tya dan cowok itu. 


"Idih , dihukum aja masih songong !" Ujar Tya sambil 
memutar kedua bola matanya songong. 


"Bodo' amaat " ketus cowok itu. 


Tya hanya menggerutu kecil sambil menundukkan 
kepalanya. 


"Lo kenapa ya' ?" Tanya Lisa sambil sedikit mencondongkan 
badannya kedepannya karena posisi Tya berada disebelah 
kiri sedangkan Lisa disebelah kanan. 


"Tuh dibelakang ada cowok abachsyah." Ucapnya kesal. 


"Yaelah ya jangan gitu ntar suka Iho ." Ucap Nada yang 
menoleh kebelakang terlebih dahulu. 


"Dih ! Amit amit !!! " Ucap Tya Sambil mengusap-usap 
kepalanya. 


Disisi lain. 

"LU ngapa dah?" Ucap teman dari cowok itu. 

"Habis ngelihat SETAN !" Ketusnya. 

"Emang ada setan dipagi kayak gini ?" Tanya teman lainnya. 


"Adalah ! Noh !" Ucap cowok itu sambil menatap punggung 
Tya dan diikuti tatapan dari teman-temannya. 


TP ea yaelah jangan gitu kalik,besok suka syukurin Lo!" 
Ucap temannya sambil menahan tawanya. 


"Pffft...muka Lo udah kayak kepiting rebus noh" ucap teman 
lainnya sambil menahan tawanya yang hampir pecah. 


"Idih amit-amit !" Ucap cowok itu sambil mengusap 
rambutnya frustasi hingga rambutnya berantakan. 


10 menit kemudian 


Duh kok gue jadi pusing ya,batin Tya sambil memegang 
kepalanya. 


Bruuuuk 
"Tya ! " Samar-samar terdengar suara yang didengar kan 
Tya. 


aaa 


"Sssh shit! Kok harus pingsan sih !" Omel Tya pada dirinya 
sendiri. 


"Pffft.. yaelah harusnya e Lo makasih karena kalo Lo enggak 
pingsan pasti gosong tuh muka Lo ." Ucap seorang siswi 
cantik dengan rompi bertuliskan PMR . 


"Ehehe,makasih ya. " Ucap Tya sambil menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal. 


"Buat ?" Tanya cewek itu bertanya-tanya. 
"Buat e Lo karena udah bawa gue ke UKS ." Ucap Tya 


"Eh,yakali gue bawa Lo ke UKS . Noh Abang gue yang bawa 
Lo ke UKS ." Ucap cewek itu sambil membuka obat untuk 
diminum Tya. 


"Widih baik kali Abang Lo neng ." Ujar Tya dengan nada dan 
tatapan menggoda. 


"Idih jijik gue." Ucap cewek itu sambil menggerakkan 
tubuhnya seperti uler keket. 


"Nama Lo siapa ?" Tanya Tya dengan nada lembut setelah 
susah payah menelan obat dengan air putih . 


"Nama gue Al Sita Eka Januar dari kelas 11 IPA 3." Ucapnya 
sambil mengambil alih gelas yang ada ditangan Tya . 


"Nama gue Amelia Tya Reaginingsih dari kelas 11 IPS 2." 
Jawabnya. 


Mulai detik itu mereka berteman, berteman bukan 
bermusuhan wkwkwk. 


Skip! 


"Lo habis pingsan apa ngebo ya' ?" Tanya Lisa sok-sokan 
manis. 


"Habis ngebo! Ya pingsan lah. Nih kenalin sita dari kelas 
sebelah lebih tepatnya kelas 11 IPA 3.Ta kenalin ini Lisa 
temen laknat gue." Ucap Tya sambil menatap Lisa tajam . 


Lisa dan sita hanya bersalaman sambil menganggukkan 
kepala mereka. 


Singkat cerita mereka sudah ada dikantin dan sedang 
memilih meja yang kosong. 


"Noh disana aja, dia juga sendirian ." Tunjuk Tya kearah meja 
yang sedang didudukin seorang siswi . 


"Hai ,boleh numpang engga?" Tanya sita kepada siswi itu 
sebelum siswi itu menoleh. 


"MMM boleh kok." Jawabnya sambil mengangguk. 


"Ogh Lo mmm...li...Liya..ogh Lia kan?" Tanya sita sambil 
berusaha keras mengingat nama siswi itu. 


"Iya." Jawabnya ceria. 

"Gue blablablablabla" 

Perkenalan pun terjadi diantara mereka. 
"Nama gue Lia Puspitasari."jawabnya 


m P P 


Mulai hari itu Tya mempunyai 3 sahabat ya walaupun 
pertemuannya sangat singkat sih. 


daa 
Maaf ya kalau kata-katanya kurang pas hehe 
Ayo dong vot,dukung terus cerita ini ya. 


Terimakasih banyak .......... 


Dwiky Pandu Januar 


"Bulan selalu menunggu malam, 
Matahari selalu menunggu siang , 
Dan gue selalu nunggu Lo singgah dihati gue " 


— Dwiky 


~ ~ TE PL LP TE PE PE PL PA PA PA PA PA PA PA PA ea PA PA PA PB PA PB PA — 


"Rea sayang..bangun udah siang." Ucap Oma sambil 
mengelus pipi cucu kesayangan itu. 


Sudah hampir setengah jam Oma membangunkan cucunya 
itu,tetapi Tya tidak lekas bangun dan membuka matanya. 
Oma yang sudah terlihat kesal pun membuang nafas berat 
lalu menarik selimut cucunya itu. 


"Omaaaaa...." 


Rengek Tya yang sudah terduduk di ranjangnya tetapi 
matanya masih tertutup rapat. 


"Bangun re! Emang kamu engga sekolah apa? Lihat jam 
berapa sekarang!" 


"Jam enam tiga puluh lima menit." Ucap Tya sambil 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal sedikitpun karna 
merasa ada yang ganjal. 


Tiba-tiba ia teringat sesuatu dan.... 


"ASTAGA NAGA ,OMAAAAAA HUAAAA OMA KOK TEGA GAK 
NGEBANGUNIN REA! IICCCHHH OMA MAH TELAT KAN REA ! 


GIMANA OMA UDAH JAM SETENGAH 7 HUAAA OMA" teriak 
Tya melotot karena terkejut. 


"Bodo' ah , Oma Tya lanjut tidur aja ya nanggung." Ucap Tya 
sebagai finalnya dan kembali merebahkan tubuhnya ke 
ranjang. 


Oma hanya tersenyum melihat kelakuan cucunya yang 
sangat mirip dengan anaknya,lebih tepatnya ayahnya Tya. 


"Bangun! Kalo engga bangun Oma ga bakal ngasih uang 
ja.."ucap Oma yang terpotong ucapan dari cucunya yang 
mulai kesal. 


"CK iya-iya rea bangun." 


Memanyunkan bibirnya adalah salah satu pelampiasan 
terbaik bagi Tya saat menghadapi Omanya yang tidak 
tertandingi itu. 


Dengan cepat Tya membersihkan tubuhnya dan memakai 
seragam sekolah . Tya berlari kecil ke meja makan untuk 
mengambil roti yang sudah disiapkan Omanya dan 
langsung lari menuju mobilnya. 


"Omaaaaa rea berangkat sekolah dulu, bye-bye Oma...!" 
Teriak tya kepada Omanya yang entah dimana 
keberadannya . 


Pukul 7.05 
"Njir gue telat kan! Aissh Oma mah dibilangin ga percaya!" 


Tya hanya bermonolog saat melihat gerbang sudah ditutup 
sedikit rapat. 


Dalam pikiran Tya hanya sedikit rapat belum sangat rapat. 
Ya,berarti dia belum telat karena gerbang belum ditutup 
sangat rapat. Toh ga ada yang bakal ngelarang juga. 


Entah dapat pemikiran dari mana,Iya langsung saja 
membuka gerbang lalu masuk kembali ke dalam mobil dan 
melaju untuk memarkirkan mobilnya di parkiran sekolah. 


Tya berjalan santai tapi sedikit was-was jikalau ada guru 
piket atau guru lainnya. 


Skip 


"Njing! Bangun,gurunya udah masuk!" 
Teriak Lisa yang hampir memecahkan gendang telinga Tya. 


Tya menoleh kearah Lisa dengan kesal lalu beranjak keluar 
kelas,Lisa terkejut setengah mati dengan perilaku Tya main 
nyelonong keluar kelas tanpa ijin guru yang sudah masuk 
kelas. 


Tak mempedulikan panggilan dari guru yang sudah 
memasuki kelas,Tya terus berjalan menuju UKS . la ingin 
segera merebahkan tubuhnya ke kasur UKS karena ngantuk 
berat melandanya. 


Hening... 
Hening... 
Hening... 
Hening... 


Hening... 


Tya yang sudah tertidur diranjang UKS mulai terganggu 
dengan suara berisik diluar sana. 


"Ssshh sakit kampret !" 
Maki seorang laki-laki yang berhasil membuyarkan mimpi 
indah Tya . 


"Pelan-pelan bego!" 
Dengan nada yang sama tetapi diiringi dengan suara tawa 
yang sangat menganggu Tya. 


Tya mengerjab-ngerjapkan matanya berulang kali untuk 
memulihkan pandangannya yang kabur. 


Tya yang emosinya sudah terkumpul diubun-ubun kepala 
pun bergegas turun dari ranjang lalu menghampiri 5 orang 
laki-laki yang cekikikan itu. 


"UKS bukan area balap! " 
Tya yang disambut dengan tatapan bingung sekaligus 
terkejut dari 5 orang itu. 


"Ini lagi! Mulut apa toa sih,hah?! Cuma sakit kayak gitu aja 
lebaynya minta ampun!" Kesal Tya sambil memandangi satu 
persatu dari kelima orang itu. 


Saat pandangannya jatuh kepada cowok yang duduk 
dengan luka ditangannya ,seketika kekesalannya tambah 
meningkat. 


"Dan Lo, gara-gara Lo badan gue pegel semua. Lo tau, gara- 
gara Lo juga gue pulang malem and telat sekolah. Sumpah 
deh,benci banget gue sama Lo ! Buang tu muka yang sok- 
sok an POLOS and SUCI itu!!!" 


Ungkap Tya yang terlihat ambigu sambil mengarahkan jari 
telunjuknya kemuka cowok yang sedang duduk di kursi. 


Tya menelusuri baju cowok itu dan berhenti saat melihat 
nama cowok itu yang terpampang di bajunya. 


Ke-4 cowok itu hanya memasang raut terkejut dan 
mengarahkan pandangan mereka ke arah temannya untuk 
meminta penjelasan. 


"Heh,nama Lo Dwiky?!" Ucap Tya dengan tatapan dan 
senyum sinisnya. 


Ke-5 cowok itu hanya terdiam bukan karena takut tetapi 
karena terkejut. Langka bagi mereka melihat temannya 
"Dwiky" ditantang orang,apalagi berjenis kelamin CEWEK. 


Tya berjalan menjauh lalu keluar UKS ,tetapi ia sempat 
kembali dan berdiri diambang pintu UKS sambil berkata 


"Gue saranin ke kalian ,gih pindah UKS. Ini UKS putri,Lo 
semua putri ? Ckck. " 


Ucap Tya berlalu meninggalkan kelima cowok yang memiliki 
raut muka tak bersahabat itu. 


aaa 
"Jelasin bro" 
"Lo apain anak orang?" 


"Ternyata Lo bisa tertarik sama cewek ya? Gue kira Lo homo, 
hahahaha" 


"Ih cewek tadi siapa sih? Masak kita dikira banci. Lo kenal 
Ki?" 


Dwiky hanya mengedikkan bahu acuh,ia sama sekali tidak 
peduli dengan pertanyaan teman-temannya. 


"Jangan-jangan...." 
Sengaja Budi menggantungkan kata-katanya sehingga ke-4 
temannya menoleh ke arahnya. 


"Lo buntingin anak orang Ki! " Tuduh Budi dan disambut 
dengan jitakan oleh ke-4 temannya itu. 


"Sakit bego" 


"Lo sih,yakali gue buntingin anak orang. Nyentuh aja 
kagak." Ucap Dwiky sambil berjalan meninggalkan teman- 
temannya lalu diikuti awan, Alex,Setyo dan yang terakhir 
Budi. 


"Ye ceritanya gw ditinggalin gitu." Kesel Budi saat ditinggal 
sendiri diruang UKS putri itu. 


aaa 


"Darimana aja Lo ?!" Tanya Lisa karna sedari tadi tidak 
melihat batang hidung Tya dikelas atau dimanapun. 


"Ketemu iblis !" Ucap Tya sambil meminum minuman sita 
sampai habis. 


"Yeeee gue yang pesen Lo yang minum. Enak sekali hidup 
Lo mbk " 


"Bodo' a.m.a.t !" 


Tya menelungkupkan kepalanya diatas meja kantin sambil 
menutup matanya. 


Terdengar pekikan suara tetapi Tya tetap menutup matanya. 
Aaaa sowset sekali 


Omaiygat siapa sih cewek itu 


idih bebebku kok....sakit hati gue 
Ceweknya kegatelen,ganjen 


Tya yang mulai terganggu pun membuka matanya dan yang 
pertamakali ia lihat adalah wajah yang sangat ia benci 
ketika pindah ke Bandung. 


Tya lalu terduduk tegap dengan ekspresi yang tidak bisa 
dibaca. Rona merah tercetak dipipi Tya . Jantung yang tak 
terkendali muncul setelah sekian lama mati. 


Teman-teman tya? Hanya cekikikan gajelas. 

"Eh iblis Lo ngikutin gue ya?!" Bentak Tya kepada Dwiky 
yang mendapat tatapan semua siswa yang ada di kantin 
sekolah. 


"Lah siapa yang ngikutin Lo! Setan ga jelas " oceh Dwiky 
sambil memutar bola matanya. 


"Setan pala'lo peang! " Ucap Tya jengah 
"Lah bodo' !" 


Keduanya sama-sama bersedekap dada sambil mengalihkan 
pandangan meraka dengan pipi yang sama-sama merah. 


Teman dari kedua pihak hanya cekikikan karna melihat 
tingkah teman mereka kekanak-kanakan. 


5 detik kemudian Tya dan Dwiky beranjak dari duduknya 
lalu saling tatap. 


"Lo ngikutin gue kan?! Sono Lo isssh !!" Kesal Tya dengan 
gemas 


"Loh Lo yang ngikutin gue! Amit-amit gue ngikutin setan 
gaje kayak lo!" 


"Lah bodo'amat! Penguntit!" 


Keduanya sama-sama berjalan pergi meninggalkan kantin 
plus teman-teman mereka yang sedang tertawa terbahak- 
bahak. 


"Hahahaha Dwiky akhirnya menemukan princess nya " ucap 
setyo sampe terpingkal-pingkal. 


Semua siswa-siswi yang ada dikantin hanya melihat mereka 
dengan heran. 


aaa 


"Ga makan Ki?"tanya Alex yang berusaha menahan tawanya 
yang hampir pecah. 


"Ga!" 


Ke-4 sahabatnya hanya saling tatap lalu tertawa terbahak- 
bahak sampai mengeluarkan air mata. 


"Hhh gue baru kali ini lihat Lo ngambek kayak anak kecil Ki, 
hahahhaha hahahha." Ujar awan 


Mood Dwiky tiba-tiba turun drastis sedrastis-dratisnya. 


KKK 


"Hahaha kenapa Lo ya' ?" Tanya Lia yang sudah tau 
penyebabnya tetapi ia masih bertanya Tya yang jelas 
moodnya sedang jelek. 


"Siapa sih Dwiky Dwiky itu?!" 


"Dwiky itu hahaha anu namanya Dwiky pandu januar dari 
kelas 11 IPS 5. Tingginya kurang lebih 1,75. Trs dia suka to-- 


"jish bodo' amat ta,gue ga peduli!" 


Ucap Tya yang disambut dengan tawaan dari teman- 
temannya. 


"Oke oke. Dia itu ketua geng terkenal disekolahan ini 
bahkan di luar sekolah." 


"Trs" 


"Dia juga mantan ketos tapi ga tau kenapa ia bisa 
diturunkan jabatan." 


"Trs" 


"Dulunya dia uaaah ramah banget,suka senyum , banyak 
cewek tp sekarang berbanding balik." 


"Trs" 

"Ya dia kayak gitu lah ,biar Lo tau sendirilah." 

"Kayak setan maksud Lo?" 

"Enak aja ngatain my honey Dwiky setan -" ucap Lia yang 
merupakan salah satu fans Dwiky (hanya bercanda ia 
berkata kayak gitu) 


" bodo' amat " 


Ngapain juga gue kepikiran orang ga jelas itu. iish iblis gaje, 
batin Tya 


Thanks udah baca cerita ini 
Tolong beri dukungan ya aku ga bisa tanpa 
kalian,wkwkwk 


Vot, commen,bagikan atau Serah kalian dah asal 


kalian bahagia gue juga bahagia kok hahaha bucin 
kan jadinya . 


Byebye 


Tom and Jerry 
"cantik cantik tapi galak ,ga takut apa gue nya tertarik " 
— Dwiky 


"Lah lo ngapain ngikutin gue mulu sih?!" 


Ya,itu adalah suara Tya yang mulai gemas dengan Dwiky 
yang sedari tadi ngikutin Tya terus. Risih? Pasti,siapa sih 
yang ga risih kalo sedari pagi sampai istirahat ke-2 diikutin 
Mulu. 


"Lah Lo gr Mulu dari tadi, kurang kerjaan banget gue 
mbututin e lo." Acuh Dwiky sambil berjalan meninggalkan 
Tya yang sedang menghentak-hentakkan kakinya dikoridor 
sekolah yang cukup rame itu. 


"Habis dari mana Lo?" 


Tanya sita saat Tya menyusul mereka kekantin dengan 
memasang muka yang tak bersahabat itu. 


"Kepo!" Ketusnya 


"Lah ditanya baik-baik malah ketus kayak gitu,nyesel gue 
nanya Lo." 


"Ya gak usah nanya makanya." 
"Lah bocah minta dirugiyah apa ?" 


"Haduh gue tampol nih lama-lama kalian ." Tanya Lia yang 
mulai kesal dengan kedua sahabatnya itu. 


"Bacot " ucap Tya dan Sita serempak. 


"Cie jodoh ye?" Ucap Lia sambil menaik turunkan alisnya . 
"iiih najis gue!" 
"Huek jijay" 


Lisa? Dia hanya menyimak ketiga sahabatnya dengan 
sesekali tersenyum. 


Hening.... 
Hening... 
Hening... 
"PLETAK" 


"HUAKAMPREETIT !!!! Sakit begok,tolol!" Kesal Tya tak 
berhenti-hentinya memaki sambil mengusap kepalanya 
yang ngilu karena dijitak seseorang dari belakang. 


"Hehe sakit toh gue kira kepala Lo keras?hahahaha." 


Tawa laki-laki itu tiba-tiba pecah sehingga seluruh pasang 
mata yang ada dikantin menoleh kearahnya. 


Ya ampun itu DWIKY kan? 

Astaga, Dwiky ketawa tuh? 

Pangeran ku ketawanya uuugh gemes 
Astaga itu DWIKY ketawa? 


Dia..di..dia ketawa? 


Ganteng banget sih 
Ini kali pertama gue lihat dia ketawa 
Anjir tawanya tuloh di kondisikan bang 


Itulah bisik-bisik tetangga yang melihat Dwiky tertawa. 
Dwiky sendiri berusaha mengembalikan muka datarnya. 


Teman-teman Dwiky dan Tya hanya melongo ketika melihat 
Dwiky yang tertawa lepas karena menjahili Tya . 


"Lo penguntit ya?!" Tuduh Tya sambil berdiri berkacak 
pinggang. 


"Idih sembarangan kalo ngomong !" Ucap Dwiky ketus 
sambil berkacak pinggang menirukan Tya . 


"Gue ga nanya Lo ogeb!" Ucap Tya sambil menghentakkan 
kakinya. 


"Lah Lo tadi ngapain bego ?! Lo tadikan nanya!" 


"ich buaya penguntit!" Kedua mata Dwiky langsung 
membulat penuh dengan kata-kata tya tadi. 


"Anjing gongong!" 
“Iblis!" 
"Setan!" 


Dimana awan,Setyo,Alex,Budi,Lia,Lisa,dan sita? Mereka 
hanya menjadi penonton setia drama Dwiky dan Tya saja. 
Bukan hanya mereka saja tetapi juga siswa-siswi yang ada 
seluruh penjuru kantin juga. 


"Lah kampret Lo !" Ucap Tya sambil mengalihkan 
pandangannya setelah beradu pandang dengan Dwiky. 


"Punya temen kok barbar,cewek lagi !" Guman Dwiky 
mengalihkan pandangannya sambil melipat tangannya di 
dada. 


"Emang gue temen Lo? iiih jangan harap gue jadi temen Lo 
ya,ogah gue!" Ucap Tya sambil mengebrak meja. 


"Kampret !" Seru teman-teman dari kedua pihak Tya dan 
Dwiky yang terkejut karena ulah Tya. 


"idih siapa juga yang bilang Lo temen gue?" 


"Bodo'amat ! Sono-sono pergi enek gue lihat muka Lo dari 
tadi !" Ucap Tya sambil mendorong bahu Dwiky untuk pergi 
dihadapannya. 


"Eh jauhin tangan Lo iiih ,modus ya Lo biar bisa pegang- 
pegang gue?" Tanya Dwiky sambil menaik turunkan alisnya 
untuk menggoda Tya. 


"Najis ogeb!" Seru Tya sambil mendorong keras bahu Dwiky 
dan hampir terjatuh. 


Tanpa mereka sadari,mereka sudah berada di luar kantin 
lebih tepatnya berada didepan pintu kantin. 


"Sumpah gue belum pernah lihat Dwiky ketawa kayak 
tadi.Lepas banget!" Ucap awan sambil menatap Dwiky 
heran. 


"Yoi,sama kita-kita aja ketawa ga pernah sampe kayak gitu." 
Setyo sambil memutar bola matanya malas. 


"Gue aja yang tinggal bareng jarang banget ketawa ketiwi 
sama bocah satu itu." Usul sita kepada ke-6 temannya . 


"Noh noh lihat tadinya aja marah-marahan sekarang malah 
romantis-romantisan!" Ucap Alex lalu disusul dengan 
tatapan ke-6 temannya kearah Tya dan Dwiky. 


Ya,sekarang Dwiky sedang menangkap Tya yang terpeleset 
sehingga Tya berada di pelukannya. 


Cukup lama mereka beradu mata. Cukup banyak juga 
pasang mata yang melihatnya. Seakan ditulikan,mereka 
hanya fokus dengan detak jantung mereka yang mulai tak 
beraturan. 


Tak menghiraukan keadaan sekitar yang ramai,wajah Tya 
dan Dwiky semakin mendekat,semakin mendekat ,Dann... 


"Ehemmm aduh gue keselek tiang bendera!" Teriak Budi 
sambil cengengesan. 


"Mati ogeb!" Jitak Alex kepada Budi dan disusul ringisan dari 
Budi. 


"Kalo mau cipokan ga ditempat rame juga ogeb!" Sindir Lisa 
yang mulai angkat bicara sambil diangguki ke-6 temannya. 


Shit,batin Dwiky dan Tya bersamaan 
Skip 


"Punya temen kok bego nya ketraluan!" Ucap Lia sambil 
memgetukkan meja dan dahinya secara berurutan. 


"Kenapa ga cipokan ya tadi? Hehe" Ucap sita sambil 
tersenyum jahil disertai jitakan dari Lisa. 


"Aassh bodo'ah !" Putus asa Tya yang merasa kepalanya 
mulai pening 


aaa 


"Gila Dwiky kita udah dewasa cuy!" Goda Budi kepada 
Dwiky yang sedari tadi menenggelamkan mukanya dilipatan 
tangannya diatas meja. 


"Udah tau cipokan cuy!" 

"Cipokannya ditempat rame lagi,haishh!" 

"Lah diakan tontonannya bokep,kayak kalian ga tau aja." 
"Shit!" Kesal Dwiky sambil menjitak kepala Alex. 


Alex yang tak terima akhirnya mewanti-wanti Dwiky yang 
salah sasaran karena sedari tadi ia hanya diam tak berkutik. 


"Lhah kok gue sih Ki ! Orang gue dari tadi diem juga! 
Mendingan ikut nimbrung tadi,iiish sebel gue sama Lo !" 
Ucap Alex manyun sambil berpindah tempat ke sisi Budi 
yang sedari tadi cengengesan melihat Alex jadi sasaran 
kesal Dwiky. 


"B.o.d.o.a.m.a.t" 
Skip 
"Tring ....tring....tring " 


Adalah bel yang sangat ditunggu-tunggu oleh semua siswa 
SMA Deliaro.Bel yang bertanda pulang sekolah itu telah 
berbunyi 5 detik yang lalu. 


"Ya' nebeng ya." Melas Lia kepada Tya yang jalan beriringan 
dengannya. 


"Ok. H 
"Yee ty-- 


"Eh gagak,masih hidup toh gue kira ud--ucap Dwiky yang 
dipotong oleh Tya. 


"Udah apaan? Hah udah apaan?! Cepet ngomong!" Ujar Tya 
sambil mengarahkan genggaman tangan nya kearah Dwiky. 


Dwiky yang tadinya ingin menjawab tiba-tiba saja lidahnya 
terasa kelu,entah kenapa ia jadi ciut saat melihat cewek 
dideketnya sedang marah. 


"Udah..Ud..a..am..udah pulang,nah udah pulang 
maksudku.Hehe pis" ucap Dwiky cengengesan sambil 
mengangkat kedua tangannya membentuk V. 


Sahabat Dwiky yang melihat Dwiky ketakutan sempat 
melongo tak percaya bahwa Dwiky selama ini slalu ditakuti 
bukannya ketakutan. 


"Udah Sono Lo, ngapain sih deket-deket gue Mulu?! Suka Lo 
sama gue?" 


Ucap Tya sambil menarik turunkan alisnya untuk menggoda 
Dwiky yang sudah mlongo karena ucapan Tya yang tak 
terduga itu. 


"Njir....ngebet ae Lo mbek." Ucap awan 
"Diem aje Lo njing! " Ucap Lia kaga sante. 
"Lah kok Lo yang nyaut seh!" 

" Lo juga , kabel listrik!" 


"Toa edan!" 


"Bacot!" Ya, Lisa turun tangan saat itu. 
"Idih Sudi amat gue suka sama Lo, singo edan!" 


" Hah dasar, emang gue Arema apa?! Kagak jelas Lo buaya 
penguntit!" 


Tya lalu melangkah pergi meninggalkan orang-orang kaga 
jelas itu. 


"Shit ! Gue ditinggal. Tya tungguin gueee!!!!" 


"Anjir...toa banget tu bocah!" Ucap awan sambil mengusap- 
usap telinganya. 


'menarik' ,batin seseorang sambil melirik Tya yang sudah 
berlalu. 


TBC ya 


Taruhan 


"Andai kamu tau melepaskan yang hampir tergengam 
bukanlah hal yang mudah " Dwiky 2k19 


KKK 


"Lo beneran ga mau ikut ya'? " 
Tanya Lia yang kesekian kalinya kepada Tya. 


"Astaga Lia, Lo ngomong kayak gitu udah yang keberapa 
coba? Gue bilang engga ya engga." 


"Santuyy mbknya, yoilah ke kantin laper nih gue!" Ajak sita 
sambil berjalan meninggalkan kelas bersama Lisa . 


"Gue bakso sama jus mangga aja." 
Ujar Tya sambil mengutak-atik hpnya 


"Yang lain?" 


"Kite samain ae kayak ning." 
Kali ini sita berkata sambil menaik turunkan alisnya dan 
melirik kearah Tya yang mendongakkan kepalanya. 


"Heh ogeb! Tadi Lo panggil gue apa? " 


"Emang gue panggil Lo?" 
Tanya sita sok-sokan lugu 


"Anjir Lo tadi manggil gue apaan?" 


"Ning? Iya kan,nama Lo kan Ning ?" 


"Sory ye nama gue T.YA Tya buka Ning,Ning apaan coba?!" 
Sentak Tya sambil menendang kaki meja kantin karena 
kesal. 


Melihat tingkah lucu sahabatnya itu membuat Lia,Lisa dan 
sita menahan tawa. Selain Tya itu bar-bar,ia juga manja 
jikalau bersama Lia,lisa,dan sita. 


Tya hanya bisa tersenyum miris ketika ia mengingat masa 
lalunya. la tak dituntut bersalah tetapi ia merasa bersalah 
akan dia yang jauh disana. 


Rasa penyesalan dan kesedihan tak bisa ia hilangkan begitu 
saja. 


'kenapa harus dia? Bukan gue aja.' 
Batinnya sambil mengaduk bakso yang belum ia makan 
sedari tadi. 


"Cek cek..... Pengumuman buat siswa siswi IPS kelas 10 
sampai 12 agar segera kumpul di aula. Segera! Kami 
tunggu." 

Ucap Aldo sebagai ketua osis di SMA Deliaro 


KKK 


"Oke berhubung semua udah ngumpul akan gue umumkan 
untuk lomba sekolah besok." 


"Ada 7 lomba, yaitu basket,band,dance,futsal,CCS, 
kaligrafi,dan kebersihan kelas. Untuk kebersihan kelas itu 
antar kelas dan sisanya perwakilan dari seluruh kelas IPS." 


"Oke , disini yang mau jadi perwakilan dance siapa? " 


Harus banyak kesabaran bagi Aldo untuk menghadapi siswa 
siswi dari kelas IPS ,ya walaupun Aldo juga termasuk siswa 


kelas IPS . Ditanya bukannya menjawab tetapi ada yang 
diam, berdandan,ngrumpi, bernyanyi ga jelas, dan ada yang 
memuji Aldo(biasa kan cogan). 


"Haish, ini bisa diajak kompromi ga sih? Diem dulu Napa? " 
Ucap Aldo yang mulai kesal. 


"Yang jadi perwakilan dance siapa? " 


"Yaudah gue tunjuk aja, buat yang bertanggung jawab 
dance anak dance aja,Lia kelas 11 IPS 3. Lia harap kesini!" 


Lia yang tadinya sedang beradu mulut dengan Tya langsung 
tersentak kaget dan berdiri. Sedangkan sita, Lisa , Dan Tya 
hanya menahan tawa agar tidak pecah diaula yang penuh 
dengan berbagai jelmaan manusia itu. 


"Kok gue sih?" Tanya lia ketika berhadapan dengan aldo. 
Udah sih bacot amat 

Di kasih kepercayaan terima aja kalik 

Sok banget jadi cewek 

Ganjen 

Dasar cabe 


Eh itukan si cupu kan kok sekarang jadi berani banget kayak 
gitu? 


Lia yang mendengar bisikan-bisikan setan itu hanya 
menganggukkan kepada Aldo dan dibalas senyuman oleh 
Aldo. 


"Haduhhh kuping gue panas nih lama-lama." Ujar sita yang 
udah greget dengan bisikan siswi-siswi cabe itu. 


"Yang band nanti Alex kelas 11 IPS 5. Alex maju!" Ujar aldo 
sambil tersenyum jahil kepada Alex sedangkan empunya 
hanya mendengus kesal kepada Aldo. 


Huaaa 

Astagfirullah ganteng bat 

Cogan gue nambah 

Alexxx 

Anjir ga ada senyum-senyumnya 


Sedangkan Alex berdiri disamping Aldo lalu berkata 
"kampret Lo !" 


"Terus futsal Ferry 11 IPS 4." 


"Kaligrafi untuk yang kemarin ikut lomba,gue lupa namanya 
maju aja hehe." 


"Pikun!" Ejek Alex kepada Aldo 
"Yang penting ganteng." 


"Untuk basket ada putra dan putri. Kalo basket putra biar ice 
boy and bad boy aje ye ga,pada setuju kaga? " Goda aldo 
untuk Dwiky. Dwiky hanya menatap tajam Aldo tetapi tetap 
saja ga ngaruh buatnya. 


"Ogah gue, ga tertarik!" 
"Payah!" Lagi-lagi Alex mencibir seseorang. 


"E Lo aja sih do! Lo kan ikut basket ." Perintah Dwiky kepada 
Aldo . 


"Lo lupa? Gue kan KETOS jadi ga bisa ikut." 


Tiba-tiba ada seorang cewek maju ke depan sambil 
memasang muka watadosnya. 


"Lah ngapain tuh bocah?" Tanya sita terkejut. 
"Ogeb memang!" Lisa yang mencibir. 
"Gue yang bertanggung jawab untuk basket putri!" 


Dan kali ini semua terkejut bukan main. Ya, yang 
mengajukan diri antara lain adalah Tya . Tya yang dikatakan 
baru kemarin masuk udah mendapat julukan most wanted 


girl . 


Bukannya kaptennya Vira, harusnya yang bertanggung 
jawab Vira. 


Anak baru aja songong 
Huaaa kak Iya cantik banget 
Bohay bat ya Allah 


Vira tiba-tiba berjalan menuju tempat dimana Tya berdiri 
dengan wajah yang tidak bisa dibaca. 


Syukuri Lo 
Haha mampos 


Hening sejenak menunggu apa yang akan dilakukan Vira 
kepada Tya. 


"Anjir Lo! Gue kira udah berhenti main !" Ucap Vira sambil 
bertos ria dengan tya. 


"Ya kagak lah!" 


"Nah gue setuju sama Tya!" Ucap Vira sambil merangkul ria 
Tya. 


"Ki! Ayo an elah, ikutan Napa!" Mohon Aldo kepada Dwiky 
yang kekeh pada pendiriannya. 


"Ogah! Gue bil--- 


"Halah! Omong aja takut kalah! Atau jangan-jangan takut 
kalau panas Trus item,iih gak cool banget Lo jadi cowok. 
Udasih bobok cantik aja dirumah kalo takut!" Ucap Tya yang 
berhasil menarik emosi Dwiky. 


Dwiky yang tadinya ingin keluar aula tiba-tiba berdiri lalu 
berjalan kearah tya yang bersedekap tangan . 


"Gue ga takut !" Ucap Dwiky sesampainya berada tepat 
didepan tubuh Tya. 


Dilain tempat , 
"Udah deh mulai lagi." Ucap sita memutar kedua bola 
matanya malas dan ditanggapi Lisa dingin. 


"Huft gue tebak habis ini ribut lagi!" Ucap Setyo sambil 
memijit pelipisnya pusing. 


Aldo dan Alex hanya memutar kedua bola matanya malas. 
"Ga percaya!" 


"Ga bisa main basket aja sok-sokan jadi kapten basket! 
Ujung-ujungnya pingsan nyusahin orang!" 


"Apaan sih Lo!" 
"Lo yang apaan!" 
"Tong sampah sok kecakepan ya gini." 


"Cicak penyet sok jadi kapten ya gini." 


"Lo apaan sih ngikutin gue !" 

"Mana ada gue ngikutin e Lo, gue aja didepan Lo!" 
"Bodo' amat ga denger." 

"Aminin jangan?" 

"Au ah gelap!" 

"Hahaha kagajelas Lo!" 

"Dunia milik berdua jreng jreng jreeeeng" 

Ucap Aldo dengan nada yang dramatis. 


"Ok, kita taruhan. Kalo team Lo menang dan team gue kalah 
lo bisa minta apapun yang Lo mau! Dan kalau team gue 
menang, team Lo kalah Lo jadi babu gue selama 1 bulan 
full!" Ucap Tya sambil menaik turunkan alisnya. 


"Deal!" 


"Gitu aja ribut! Sampai sini dulu udah mau bel pulang!" 
Ucap Aldo yang dibarengi dengan melihat jam tangannya. 


TBC guys 
Nikmati aja ye kalo enggak komen dah hehe 


Kesal 


"kehilangan dia adalah hal yang paling ku sesalkan dan 
sekarang kehilanganmu adalah hal yang paling ku takutkan" 


Dwiky 2k19 


aaa 


"Eh do boleh tanya gak?" 
Tanya awan kepada Aldo yang sedang memakan baksonya. 
"Ga!" 


" Do-do, ga setia kawan amat lu. Ketos gadungan," Ucap 
dwiky sambil mencomot gorengan milik Alex. 


"Dih,apa hubungannya minta tanya sama ketos. Ganyambat 
lu ky!" 


Aldo melempar kulit kacang kearah Dwiky yang disambut 
geraman dari Dwiky. 


"Do, kepala lo pernah kena sepatu ga?" Dan dengan 
gobloknya Aldo menggelengkan kepalanya, " oghke. Nih 
rasain nyet. Enak aja minuman gue Lo cemplungin kulit 
kacang, minum aja belum udah Lo nodain duluan." 


Dan dibalas tawaan nista dari penghuni meja itu, sedangkan 
Aldo masih dengan muka kusutnya. 


"Eh, tumben Lo banyak bacot bosku. Beruang ya?" Dengan 
menaik-turunkan alisnya awan mulai menggoda Dwiky yang 
menunduk memainkan handphone new nya. Eaaa new gaes. 


"Lah emang gue kan beruang dari dulu. Kalo soal bacot, Lo 
yang bacot," ucapnya sebelum kembali bermain di aplikasi 
hijaunya. 


"Makan tuh savage," Alex tertawa terpingkal-pingkal sambil 
menendang-nendang kaki para sahabatnya dibawah meja 
yang mana dibalas decihan sebal dari mereka. 


"Dih apaan, orang baru aja ngomong dibilang bacot. Nih 
apalagi, savage savage." 


kakak 


Tya yang ingin pemanasan pun dibuat jengkel sendiri. Lia 
yang melihat muka sahabatnya memerah pun segera 
bertanya padanya. 

" Lo ga apa-apa kan ?" 

"i'm fine." 


"Eh, Rio! Lari barengan yok?" Tawar Tya sambil tersenyum 
manis. 


Siapa lagi yang tidak bisa menolak tawaran MOS Wanted 
girl itu. Apalagi ditambah senyumnya yang manis bak 
bidadari turun dari khayangan, khayalannya maksudku 
wkwk. 


Tya lalu meninggalkan Lia yang cengo dengan sikap Tya . 
"Tya ngajak Rio? Keserempet apaan tuh bocah? " 

daa 

"Thanks." 


Ucap Dwiky sambil meneguk air mineral itu. 


Sadar akan diperhatikan seseorang,ia pun berniat untuk 
semakin lengket pada siswi itu. 


"Ummm boleh lap in keinget ini gak? Tangan gue kotor 
soalnya." Tanya Dwiky sambil tersenyum melihat siswi yang 
kebetulan membawa sapu tangan itu. 


Setelah menyelesaikan adegan romantis yang membuat 
siswi-siswi SMA Deliaro berteriak iri ia pun memutuskan 
untuk duduk ditengah lapangan yang tak begitu terik itu. 


la melihat semuanya, ia hanya mendengus kesal. Mau? 
Tidak mau, samperin? Tidak samperin , melarangnya? la tak 
punya hak untuk itu, rindu ? la hanya bisa melakukan satu 
hal ini. 


Setelah kesal dengan dirinya sendiri akhirnya ia keluar 
lapangan untuk bergabung bersama teman-temannya. 

la kebetulan melihat Tya yang sedang berlari mengelilingi 
lapangan bersama rio. 


la pun tersenyum licik lalu berjalan kearah Tya dan Rio yang 
sedang duduk ditengah lapangan sehingga kaum Adam pun 
bersiul menggoda. 


"Yoyo! Dipanggil BK tuh!" Ucap Dwiky ketus 
"Lah emang gua ngapain?" Tanya Rio bingung 


"Pikir sendiri Lo ngapain!" Ketus Dwiky diselingi tatapan 
tajamnya yang dingin dan mengerikan itu. 


Rio yang tau akan maksud Dwiky akhirnya pergi 
meninggalkan Tya yang sedang duduk manis tanpa 
memerhatikan mereka berdua. 


Tebakan gue pasti bener, batin kedua siswa siswi itu. 


"Mau ngapain Lo?" Ketus Tya 

"Mau cium Lo." Ucap Dwiky mendekat 
"Cium pala lo." 

“Sok dramatis Lo!" 

"Sok kecakepan Lo!" 

"Dasar cewek bar-bar!" 

"Mantan ice boy untung bukan mantan gue!" 
" Lo mau gue jadi mantan Lo?" 

"Ga Sudi dan ga akan pernah Sudi!" 

" Lah cicak penyet!" 

"Tong sampah sok kecakepan " 

"Lah Lo cabe sok kecantikan !" 


"Ih emang gue cantik, ya ga kaum Adam?" 


"Yoi !" Ucap cowok-cowok yang ada dipinggiran lapangan 


basket . 


Tya yang kata-katanya disetujuin oleh para kaum Adam 
cuma bisa tersenyum sombong dan menarik turunkan 


alisnya. 


"Buta kali ya mereka?" 


"Yang buta itu e Lo bukan mereka hahaha." Ucap Tya sambil 


tertawa mengejek. 


" Masih inget taruhannya kan Lo?" Tanya Dwiky 
mengalihkan pembicaraan. 


"Masihlah emang gue pikun kayak temen Lo si ketos itu." 
Ucap Tya sedikit keras. 


Aldo yang tersindir pun mengumpat kesal. 

"Gue dari tadi diem dan kenapa nama gue ikut dalam 
masalah rumah tangga mereka ya Allah." Ucap Aldo yang 
ditertawakan oleh ke-4 teman laknatnya itu. 


"Temen Lo juga lemot!" 

"Temen Lo ga tau malu!" 

"Temen Lo kaya kutub selatan!" 

"Eh eh ngaca deh Lo,emang temen lo kaga?" 


Hingga keduanya pun berlalu meninggalkan keramaian di 
lapangan SMA Deliaro itu. 


Lah kampret gue kira bakal ada adegan roman - ,batin 
seseorang yang berdiri tak jauh dari Tya dan Dwiky. 


Awas aja,batin seseorang yang tak jauh dari mereka. 
Gak gue jodohin mampus!, batin penulis yang cantiknya 


ngalahin jisoo-blackpink . 


TBC uy ntar ketinggalan aku ga tanggung jawab ya 


hai 


Hai hai koi ,hehe 

Maaf ya jarang update bahkan udah lama ga update neh 
bhehe... 

Mmmm sekitar 2 hari lagi nanti on lagi kok hehe..... 


Haish ga penting banget sumpah... 
Yaudah bye byeee 


Jangan lupa juga baca Rumit ya 


--kth 


Saat itu 


Selasa, 25 Agustus 


Tentang tya 


Malam itu, waktu musik berbunyi dan kalimat 
bersenandung. Aku menari, menikmati sejenak apa yang 
sedang aku lakukan. Melupakan segala ancaman yang 
mengancam raga ini. 


Aku mengabaikan segala teriakannya, tangisannya, dan 
keputusasaannya. Hingga sepersekian detik selanjutnya 
kenyataan menghunus tepat di hatiku. Penyesalan yang 
bertubi-tubi memukul jiwaku. 


Aku membeku, pikiranku melayang, lidahku kelu. 


Didepan sana, aku melihat. Senyumannya, tatapannya, dan 
sorot sendunya. 


Aku terjatuh, mutiara kesedihan pun tertarik gravitasi. 
Tanganku mengepal, betapa buruknya diriku ini. 


Aku memejamkan mataku sekuat-kuatnya, semua mimpi. 
Tapi saat ku membuka mataku, runtuh sudah duniaku. 


Hingga tangisanku melebur dengan teriakan serta musik 
yang mengisi sunyi. 


Aku salah, aku benci diriku. Jika waktu bisa diputar kembali, 
aku akan mengejar keutuhan hatiku, keutuhan cinta yang 
kita rasakan. 


Dia sang batas jauh lebih ku percaya daripada kau rasaku. 


Sejak saat itu, aku mengubur dalam semua origami. 
Berserta fajar yang mulai merendup dan tergantikan oleh 
bulan. 


Teruntuk rasa yang pernah menemani hidupku, terimakasih. 


Tentang tya selesai 


Mungkin kalian bingung, tapi itu berguna untuk masa yang 
akan datang kok hehe. 


Tinggalin jejak atuh 


Keep smiling: -) 


Rencana 
hai guys, 
apa kabar? 


aku disini cuma mau ngucapin terimakasih buat kalian yang 
udah mau baca cerita gaje yang aku bikin. Aku balik baca 
lagi dari awal kok banyak banget typo typo trs kata-kata 
yang tepat juga hiks: ( 


jadi aku disini cuma mau nyampain kalo Rainy Season mau 
hiatus aja ehe. 


sayang kalian....... 


